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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


Perkembangan dunia komputer sangat cepat dan luas, baik dalam perangkat keras maupun perangkat lunaknya. Komputer dapat membantu manusia dalam memecahkan suatu masalah.

Komputer pada awalnya merupakan mesin – mesin yang amat besar yang digunakan oleh para ahli untuk melaksanakan kalkulasi yang cepat. Awalnya para desain komputer telah berusaha keras untuk membuat komputer yang lebih mudah dipergunakan, dan dapat menghubungkan antara manusia dan mesin.


Bahasa – bahasa yang dipergunakan oleh user untuk menulis program komputer telah didesain sedemikian rupa, sehingga bahasa – bahasa tersebut menyerupai kata – kata dan prashe bahasa alamiah dan symbol – symbol matematika yang digunakan sehari – hari.
Komputer telah berkembang sebagai alat pengolah data, penghasil informasi dan bahkan komputer juga turut berperan dalam pengambilan keputusan. Para ahli komputer terus mengembangkan kecanggihan komputer agar komputer dapat memiliki kemampuan seperti manusia.

Ilmu yang mempelajari cara membuat komputer dapat bertindak dan memiliki kecerdasan seperti manusia disebut kecerdasan buatan (Turban,1995). Bidang – bidang yang termasuk dalam kecerdasan buatan antara lain : Penglihatan Komputer (Komputer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language Processing), Robotika (Robotics), Sistem Syaraf Buatan (Artificial Neural Sistems) dan Sistem Pakar (Expert Sistem).
Sistem Pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suatu wilayah pengetahuan tertentu (Turban,1995). Permasalahan yang ditangani seorang pakar bukan hanya permasalahan yang mengandalkan algoritma namun kadang juga permasalahan yang sulit dipahami. Permasalahan tersebut dapat diatasi oleh seorang pakar dengan pengetahuan dan pengalamannya. Oleh karena itu sistem pakar dibangun bukan berdasarkan algoritma tertentu tetapi berdasarkan basis pengetahuan dan aturan.
Sistem pakar sudah banyak dikembangkan baik untuk kepentingan penelitian maupun kepentingan bisnis dan berbagai bidang ilmu seperti ekonomi, keuangan, teknologi dan kedokteran. Sistem pakar dalam bidang diagnosis kesehatan telah dikembangkan pada pertengahan tahun 1970 di Universitas Stanford. Sistem tersebut diberi nama MYCIN dan digunakan untuk melakukan diagnosis dan terapi terhadap miningitis dan infeksi bacremia.
Setiap hari dokter berhadapan dengan suatu pertanyaan yang membutuhkan jawaban secara kuantitatif. Misalnya : ada seorang wanita berusia 45 tahun mengalami kejang – kejang, dapatkah dia menderita epilepsi dan sejauh mana dokter yakin bahwa wanita tersebut mengalami epilepsi. Dokter terus menjawab pertanyaan – pertanyaan tanpa merincinya, tanpa mengetahui pada angka berapa permainan berakhir. Dan akhirnya dokter tersebut membuat keputusan – keputusan yang didasarkan pada hasil yang tidak dirinci (Gutter,1991).
Besarnya kemungkinan suatu gejala menentukan keberadaan suatu penyakit perlu diketahui, mengingat ada empat kemungkinan hasil pemeriksaan yaitu (Gutter,1991) :
1. positip sejati : suatu gejala ada dan pasien memang menderita penyakit yang ditunjukkan oleh gejala itu.

2. positip palsu : suatu gejala itu ada tetapi pasien tidak menderita penyakit sebagaimana yang ditunjukkan oleh gejala itu.

3.  negatip palsu : pasien menderita suatu penyakit tetapi tidak terdapat gejala yang menunjukkan penyakit itu.

4. negatip sejati : pasien tidak menunjukkan gejala penyakit dan memang tidak menderita penyakit tersebut.
Selain itu, dalam melakukan pemeriksaan, terkadang dokter harus memutuskan suatu penyakit dengan menggunakan data yang kurang lengkap. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang mampu menghitung besarnya kemungkinan keberadaan suatu penyakit meskipun didasarkan pada data yang kurang lengkap. Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan diperlukan ketelitian hasil pemeriksaan dan dalam hal ini diperlukan keterlibatan matematika modern.
1.2 Maksud 
Pembuatan Sistem Pakar untuk melakukan diagnosis dengan melibatkan matematika dalam menentukan kepastian suatu penyakit ini memiliki beberapa tujuan, yaitu :
a.  Melakukan rancang bangun sistem pakar untuk melakukan diagnosis penyakit mata.
b.  Mampu membantu masyarakat awam yang mengalami keluhan sekitar mata agar dapat secara dini mengetahui penyakit yang sedang dideritanya sehingga mampu mengambil tindakan preventif 
c.  Masyarakat dapat memanfaatkan keahlian di dalam bidang Penyakit Mata ini 
tanpa kehadiran langsung seorang pakar Mata itu sendiri.
d.  sebagai sumbang asih dan kontribusi kepada dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya Ilmu komputer dan sistem pakar.

1.3  Tujuan

Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini dengan menggunakan Borland Delphi 6.0 adalah agar pembaca mengetahui mengenai cara – cara pembuatan program yang bersifat sistem pakar, dimana biasanya dibuat menggunakan bahasa pemrograman PROLOG (Programing Logical), sekarang akan dibuat menggunakan Borland Delphi 6.0. Disamping itu, tujuan lainnya adalah agar dapat memberikan dan menyajikan informasi secara cepat dan akurat bagi semua pihak yang membutuhkan, dalam penyelesaian masalah untuk membantu konsultasi masalah penyakit mata.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini, hal – hal yang dibahas dibatasi dalam ruang lingkup seperti tertera di bawah ini:

a.  Penyakit yang dibahas disini hanya berkisar pada penyakit mata yang dibatasi sebanyak 18 penyakit.

b.  Gejala – gejala Penyakit Mata ini sesuai dengan gejala yang diperoleh dari buku serta yang sering dialami masyarakat pada umumnya.
c.  Penyakit mata yang dirancang adalah penyakit Mata yang memiliki gejala – gejala yang dengan pasti dapat dilihat, diraba, dirasakan dan dimengerti oleh si penderita itu sendiri.
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